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ABSTRAK 

Buku “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” Karya Tiara merupakan buku 

komik yang cukup populer di kalangan remaja karena menyajikan kisah perjalanan 

spiritual seorang cewek yang memiliki kemampuan supranatural atau indigo. Buku 

ini dipilih selain karena ceritanya yang menarik akan tetapi buku ini juga 

menggunakan berbagai ilustrasi yang tidak kalah menarik untuk dianalisis makna 

dan pesan apa yang terkandung pada ilustrasi tersebut menggunakan teori 

semiotika. 

Dalam penelitian ini, akan dilakukan dengan cara menggunakan analisis 

semiotika Roland Barthes pada ilustrasi didalam buku “Diary Cewek Indigo X- 

Tension No. 2” untuk mengungkap makna simbolik dalam gaya visual dan naratif 

yang digunakan. Menggunakan teori semiotika Roland Barthes dikarenakan pada 

teori ini membahas tentang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan teknik analisis deskriptif, yang melibatkan pengumpulan data dari ilustrasi 

dalam buku “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” dan analisis terhadap makna 

simbolik yang terkandung dalam ilustrasi tersebut. 

Hasil dari analisis menggunakan teori semiotika Roland Barthes pada buku 

komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” ini menunjukkan maknai - makna 

yang terkandung dalam berbagai simbol pada ilustrasi di dalam buku ini. Penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai 

penggunaan simbolik dalam ilustrasi buku serta memberikan kontribusi bagi 

perkembangan studi tentang ilustrasi dan semiotika dalam kajian desain komunikasi 

visual. 

Kata Kunci : Komik, Ilustrasi, Semiotika 
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ABSTRACT 

The book “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” by Tiara is a popular 

comic book among teenagers because it presents the story of a girl's spiritual 

journey, who possesses supernatural or indigo abilities. This book was chosen not 

only because of its engaging storyline but also because it features various 

illustrations that are equally captivating to analyze for the meanings and messages 

conveyed through them using semiotics theory. 

In this research, an analysis will be conducted by applying Roland Barthes' 

semiotics to the illustrations within the “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” to 

unveil the symbolic meanings in the visual style and narrative employed. Roland 

Barthes' semiotics theory is utilized due to its discussion of... This research adopts 

a qualitative approach with descriptive analysis techniques, involving data 

collection from the illustrations within the book “Diary Cewek Indigo X-Tension 

No. 2” and an analysis of the symbolic meanings contained within these 

illustrations. 

The results of the analysis using Roland Barthes' semiotics theory on the 

comic book “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” reveal the meanings embedded 

in various symbols within the illustrations in this book. This study aims to provide 

a deeper understanding of the use of symbolism in book illustrations and contribute 

to the development of studies on illustration and semiotics in the realm of visual 

communication design. 

 

Keywords: Comic, Illustration, Semiotics 
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1.1 LATAR BELAKANG 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Desain Komunikasi Visual merupakan keilmuan yang selalu mengalami 

perkembangan seiring berkembangnya zaman dan juga kemajuan teknologi. Hal ini 

bisa kita lihat berdasarkan dari sejarahnya Desain Komunikasi Visual yang sudah 

ada sejak zaman prasejarah dalam bentuk ilustrasi pada dinding gua yang dibuat 

oleh manusia zaman prasejarah yang ingin menceritakan kehidupan mereka sehari 

hari, ilustrasi ini disebut dengan piktogram. Kemudian, berkembang setelah 

ditemukannya huruf yang digunakan bangsa mesir yang disebut hieroglif, sebagai 

asal muasal terbentuknya huruf dan tulisan. Selanjutnya semakin berkembang lebih 

jauh lagi setelah ditemukannya mesin cetak oleh Johannes Gutenberg pada tahun 

1447 dan penemuan teknik mencetak litografi oleh Alois Senefelder yang 

menjadikannya semakin berkembang dengan berbagai macam style desain. 

(Anggraini & Nathalia, 2014:18-28) 

Ruang lingkup dari keilmuan DKV ini dapat dikatakan cukup banyak, menurut 

Anggraini & Nathalia (2014: 27) ruang lingkup DKV terdiri dari branding, 

photography, advertising, web design, book design, desain grafis industri, desain 

grafis media, cerita bergambar (komik, karikatur), ilustrasi, type design, printing, 

animasi, movie production, game design, mobile apps. Salah satu lingkup DKV 

yang saat ini cukup populer di semua kalangan yaitu komik. Komik menurut F. 

Lacassin (Bonnef, 2008: 4) komik merupakan sarana yang benar benar original 

karena menggabungkan gambar dengan teks. Pengertian lainnya juga dari Bonnef 

(1998:7) menyebutkan bahwa Komik merupakan sebuah susunan gambar dan kata 

yang bertujuan untuk memberikan informasi yang ingin disampaikan kepada 

pembaca. Sebuah komik selalu memanfaatkan ruang gambar dengan tata letak. Hal 

tersebut agar gambar membentuk cerita, yang dituangkan dalam bentuk dan tanda. 

Komik juga termasuk dalam karya sastra, yaitu sastra bergambar. 

Komik ini menjadi media yang cukup efektif untuk menyampaikan informasi, 

karena informasi dapat dipahami lebih mudah. Anwar (2018) menjelaskan bahwa 

komik merupakan suatu bentuk media komunikasi visual yang mempunyai 
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kekuatan untuk menyampaikan informasi secara populer dan mudah dimengerti. 
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Hal ini dimungkinkan karena komik memadukan kekuatan ilustrasi dan tulisan, 

yang dirangkai dalam suatu alur cerita gambar membuat informasi lebih mudah 

diserap. Hal ini juga sejalan dengan Soejono Trimo (Putri & Yuniarti, 2009: 4) 

menyatakan bahwa komik memiliki sifat yang khas sehingga mampu merangsang 

perhatian sebagian masyarakat, baik ditinjau dari jenjang pendidikan, status sosial 

ekonomi, dan sebagainya. Sehingga komik ini bisa dibilang menjadi sebuah karya 

sastra yang cukup banyak digemari oleh berbagai kalangan, hal ini menurut Bonneff 

(1998 : 8) dikarenakan komik merupakan karya sastra yang unik, dapat membawa 

pembaca ke dalam imajinasi atau dunia yang berbeda, dan juga karena komik 

memiliki aspek grafis atau ilustrasi yang menggantikan materi atau teks panjang 

yang membuatnya menjadi cukup sederhana dan mudah dipahami 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya pada komik, peran ilustrasi 

menjadi bagian yang penting dalam membentuk sebuah komik saat menyampaikan 

cerita atau informasi. Akan tetapi, pendukung lainnya seperti tema dan alur cerita 

yang dibawakan dalam komik tidak kalah penting dalam sebuah komik. Karena 

komik yang bagus biasanya selain karena gambarnya yang bagus / unik didukung 

juga oleh cerita yang bagus, menghibur ataupun informatif. 

Cerita dengan tema supranatural, spiritualitas atau horor selalu memiliki daya 

tariknya tersendiri, terutama bagi masyarakat Indonesia yang dalam kehidupannya 

tidak terlepas lepas dari hal hal yang berbau supranatural seperti cerita hantu, dan 

takhayul. Cerita yang mengangkat tema spiritualitas atau horror disukai oleh 

banyak orang. Kerana secara psikologis menurut Dr. Glenn Walters dalam Journal 

of Media Psychology genre horror ini disukai karena dapat menghadirkan 

ketegangan, yang dibuat oleh penulis cerita, kekejaman, ketakutan, dan kejutan. 

Faktor berikutnya adalah relevansi. Cerita horror, baik dalam bentuk teks, komik 

atau film bermain pada psikologi ketakutan akan kematian dan dengan sesuatu yang 

tidak diketahui, atau relevansi budaya terkait isu sosial. Walters juga mengatakan 

bahwa penonton juga mengalami relevansi pribadi, karena mereka mengidentifikasi 

diri dengan tokoh pada cerita. 

Lalu bagaimana jika cerita bertema horor tersebut diangkat menjadi sebuah 

komik dengan cerita dari sudut pandang dan pembawaan yang berbeda dari komik 

horor pada umumnya. Ilustrasi pada setiap komik bertema horor atau supranatural 
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selalu memiliki keunikan dan perbedaan nya tersendiri bergantung pada 

pemahaman dan pengalaman sang pembuat ilustrasi dalam menafsirkan sesuatu 

yang tak kasat mata. Hal ini membuat para pembaca komik bertemakan 

supranatural ini memiliki penafsirannya masing - masing. Sama halnya dengan 

buku komik yang berjudul “Diary Cewek Indigo” karya dari Tiara. Buku ini 

merupakan buku buatan Tiara yang diklaim sebagai seseorang yang memiliki 

kelebihan dapat melihat makhluk tak kasat mata atau disebut Indigo. Buku diary 

cewek indigo indigo ini sudah terjual cukup banyak untuk buku yang diterbitkan 

mandiri atau self publishing. Dilihat dari jumlah penjualan di toko online official 

Diary Cewek Indigo, buku ini sudah terjual kurang lebih sebanyak 1000 buku. 

 

Gambar 1.1 penjualan buku Diary Cewek Indigo di online shop 

(Sumber: shopee dan tokopedia) 

 

Selain membuat buku, sosok Tiara ini juga merupakan pemilik akun Instagram 

@diarycewekindigo yang pada saat penelitian ini dibuat memiliki jumlah pengikut 

Instagram sebanyak kurang lebih 162 ribu followers dan jumlah postingan sebanyak 

900 postingan. 
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Gambar 1.2 Akun Instagram @diarycewekindigo 

(Sumber: instagram) 

 

Buku “Diary Cewek Indigo” karya Tiara memiliki ilustrasi yang terbilang unik 

dan berbeda dengan kebanyakan buku komik bertemakan supranatural. Karena 

dalam buku komik ini menceritakan pengalaman seorang perempuan yang 

dipercaya memiliki kemampuan khusus atau yang sering disebut Indigo. Buku 

buatan Tiara ini yang terdiri dari 2 seri, yaitu “Diary Cewek Indigo” No. 1 dan No. 

2. Secara garis besar buku komik ini menceritakan tentang seorang remaja 

perempuan bernama Tiara yang memiliki kemampuan indigo. Pada buku komik 

No.1 secara singkat menceritakan tentang kejadian – kejadian dalam hidup Tiara 

yang bersinggungan dengan makhluk astral. Kemudian yang lebih menariknya lagi 

ada pada buku komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2”, karena pada buku 

seri ke 2 ini Tiara yang merupakan seorang anak indigo tidak hanya menceritakan 

berbagai pengalamannya dengan makhluk astral, pada seri kedua ini juga ia 

berusaha menjelaskan perbedaan antara para makhluk astral ini, yang biasanya 

masyarakat umum menyebutnya dengan hantu, setan atau iblis akan tetapi tidak tau 

apa perbedaannya. Dalam buku komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” ini 

Tiara berusaha menceritakan atau memberitahu pembaca perbedaan perbedaan 

antar makhluk astral ini melalui komik dengan ilustrasi yang unik dan memiliki ciri 

khasnya tersendiri. 

Selain karena cerita horor yang cukup realistis karena berasal dari sudut 

pandang anak indigo, buku ini juga menarik untuk dibahas dan dianalisis lebih 
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lanjut karena memiliki ilustrasi dan cara menyajikan cerita yang unik dibandingkan 

dengan komik bertema horor atau supranatural pada umumnya. Sehingga komik 

buatan Tiara ini berhasil menarik perhatian pembaca dan dapat menghadirkan pesan 

dan kesan yang dalam kepada para pembaca. 

 

Gambar 1.3 Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2 

(Sumber: dokumentasi pribadi) 

 

Sesuai dengan yang telah dijabarkan di atas, dengan alasan itu penulis tertarik 

untuk menganalisis lebih dalam makna dari beberapa ilustrasi dan juga mencari 

tahu bagaimana cara buku komik ini dapat mengilustrasikan cerita supranatural atau 

horor kepada para pembaca buku komik “Diary Cewek Indigo” karya Tiara 

terutama pada buku komik No.2 ini dengan menggunakan pendekatan teori 

semiotika. Teori semiotika merupakan teori atau ilmu yang mempelajari tentang 

tanda (Tinarbuko, 2003). Teori semiotika yang digunakan sebagai pisau bedah 

adalah teori semiotika Roland Barthes. Pada teori semiotika Roland Barthes, ia 

membagi semiotika menjadi denotatif, konotatif dan mitos. Mitos pada teori Roland 

Barthes ini berhubungan dengan Kebudayaan. 

Oleh karena cerita pada komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” ini 

menampilkan atau mengilustrasikan bentuk bentuk makhluk astral yang 

sebagaimana kita ketahui erat kaitannya dengan kebudayaan dan kepercayaan 

rakyat Indonesia. Oleh sebab itu analisis menggunakan pendekatan semiotika 
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Roland Barthes ini diharapkan dapat mengungkap pesan, makna atau nilai – nilai 

yang terkandung pada ilustrasi dalam buku komik “Diary Cewek Indigo X-Tension 

No. 2” karya Tiara ini. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji dan memahami gaya 

visual dan naratif yang digunakan oleh Tiara dalam karyanya, serta bagaimana 

penggunaan teknik semiotika Roland Barthes dapat membantu dalam menganalisis 

makna simbolik di dalam sebuah karya. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi pada pengembangan penelitian di bidang sastra dan Desain Komunikasi 

Visual, terutama dalam penggunaan semiotika untuk menganalisis karya dalam hal 

ini komik. 

 

1.2 RUMUSAN MASALAH 

1. Apa saja makna simbolik yang terkandung dalam ilustrasi pada buku komik 

"Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2" karya Tiara berdasarkan analisis 

semiotika Roland Barthes? 

2. Bagaimana cara Author mengilustrasikan atau menggambarkan cerita 

supranatural pada buku komik "Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” 

kepada para pembaca? 

3. Bagaimana penggunaan mitos dalam ilustrasi buku komik “Diary Cewek 

Indigo X-Tension No. 2”karya Tiara dapat dianalisis menggunakan 

pendekatan semiotika Roland Barthes? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

1. Riset ini akan difokuskan pada analisis semiotika Roland Barthes pada 

beberapa ilustrasi pada buku komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 

2”. 

2. Riset ini akan membahas makna simbolik dalam gaya visual dan naratif 

yang diungkapkan melalui ilustrasi buku komik tersebut. 

3. Penggunaan mitos dalam ilustrasi buku komik akan dianalisis secara 

mendalam dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. 

4. Riset ini tidak membahas aspek lain dari buku komik seperti pengarang, 

sejarah penerbitan, atau aspek psikologis pembaca. 
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1.4 TUJUAN PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan memahami makna simbolik pada 

gaya visual dan naratif yang digunakan oleh Tiara dalam buku komik “Diary Cewek 

Indigo X-Tension No. 2”, serta bagaimana penggunaan teknik semiotika Roland 

Barthes dapat membantu dalam menganalisis makna simbolik di dalamnya. 

Kemudian untuk mengetahui bagaimana mitos mempengaruhi makna pada komik 

ini melalui pendekatan semiotika Roland Barthes. 

 

1.5 MANFAAT PENELITIAN 

1. Memahami makna simbolik yang terkandung di dalam komik “Diary 

Cewek Indigo X-Tension No. 2”ini diharapkan dapat meningkatkan 

pemahaman pembaca terhadap isi cerita karya sastra, terutama komik yang 

bergenre sama. 

2. Dengan memahami gaya visual dan naratif tersebut, kita dapat mengetahui 

bagaimana penggunaan teknik gambar, komposisi, dan penggunaan warna 

pada setiap halaman komik dapat membantu dalam membentuk suasana dan 

emosi cerita 

3. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan penelitian di 

bidang sastra dan Desain Komunikasi Visual, terutama dalam penggunaan 

pendekatan semiotika untuk menganalisis karya sastra dan komik. 

4. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai penggunaan 

simbol-simbol dalam karya sastra visual, khususnya buku komik, sehingga 

dapat menjadi acuan bagi pengajar atau dosen dalam mengembangkan 

materi ajar mengenai sastra visual dan semiotika 

5. Sebagai referensi dan sumber bacaan bagi mahasiswa atau peneliti yang 

tertarik untuk melakukan analisis semiotika pada karya sastra visual seperti 

buku komik. 
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1.6 KERANGKA PENELITIAN 
 

 
Bagan1.1 Kerangka Penelitian 

(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna simbolik dalam gaya visual 

dan naratif pada ilustrasi buku komik "Diary Cewek Indigo” karya Tiara dengan 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Adapun variabel penelitian 

terdiri dari variabel independen dan variable dependent. Variabel Independen 

menurut Haqul (Nasution, 2017:2) adalah variabel yang berperan memberi 

pengaruh kepada variabel lain. Sedangkan variabel dependen adalah variabel yang 

dijadikan sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah atau sejumlah variabel lain. 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen yaitu ilustrasi pada buku 

komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” karya Tiara dan variabel 

dependennya yaitu makna simbolik dalam gaya visual dan naratif. Pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan teori semiotika roland barthes 

yang meliputi analisis tahap denotatif dan konotatif, serta analisis mitos yang 
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terkandung dalam beberapa ilustrasi pada buku komik. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa studi literatur dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

berupa makna, pesan atau nilai simbolik yang terkandung dalam ilustrasi buku 

komik “Diary Cewek Indigo X-Tension No. 2” karya Tiara. Diharapkan hasil 

penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih dalam mengenai makna 

dan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan terutama 

dalam bidang sastra dan seni visual. 



11 

 

 

 

 

 

2.1 LANDASAN TEORI 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Analisis dilakukan dengan pendekatan teori semiotika Roland Barthes yang 

terdiri dari dua tingkat pemaknaan yaitu tingkat denotasi dan konotasi yang juga 

bekerja secara mitos. Tingkat denotatif menjelaskan makna sebenarnya, tingkat 

konotatif menjelaskan makna yang lebih abstrak dan tersembunyi dari setiap tanda 

serta Tingkat mitos menjelaskan keterhubungan tanda pada objek penelitian dengan 

unsur mitos, kebudayaan dan kepercayaan yang berlaku. Setelah melakukan 

analisis semiotika roland bartes pada setiap objek penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

 
Tabel 5.1. Kesimpulan dari analisis pada setiap objek penelitian 

 

No Objek Penilitian Analisis 

1 Cover / Sampul buku Denotatif 

 
 

 

Secara denotatif makna pada cover buku 

merupakan makna harfiah Cover buku ini 

terdiri elemen teks yang merupakan judul 

serta elemen ilustrasi 

Konotatif 

Elemen teks pada cover buku secara 

konotatif menggambarkan kesan personal 

melalui penggunaan teks pada judul 

  seolah seperti sebuah buku catatan harian 

  yang dimiliki oleh seorang perempuan. 

  Kemudian, pada elemen ilustrasi yang 

  terdiri dari berbagai macam tanda seperti 

  makhluk putih, makhluk hitam, karakter 

  perempuan, dan latar belakang berwarna 

  indigo, secara keseluruhan menciptakan 

  gambaran interaksi antara dua alam yang 

  berbeda: alam gaib dengan dunia manusia. 
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No Objek Penilitian Analisis 

  Ilustrasi ini juga menghadirkan nuansa 

misteri, ketakutan, dan ancaman yang 

merefleksikan    unsur-unsur    cerita 

supranatural dalam buku komik tersebut. 

Mitos 

ilustrasi pada cover menggambarkan 

banyak simbol mitos terkait dengan 

kepercayaan masyarakat terhadap 

makhluk gaib. Warna putih pada makhluk 

dalam cover erat kaitannya dengan simbol 

kematian dalam berbagai budaya. 

Penggunaan kain putih oleh hantu juga 

dipengaruhi oleh tradisi pemakaman di 

Eropa. Selain itu juga penggambaran hantu 

menggunakan kain putih juga digunakan 

oleh teater teater untuk menggambarkan 

karakter hantu. Penggambaran makhluk 

putih dan hitam pada cover berwujud pria 

menunjukkan konsep maskulinitas dengan 

atribut kekuatan, dominasi, dan kuasa. 

Kepercayaan terhadap makhluk gaib di 

Indonesia dipengaruhi oleh budaya, tradisi 

seperti animisme dan dinamisme, serta 

keinginan manusia untuk percaya pada 

sesuatu yang diinginkannya. Oleh karena 

itu, kehadiran hantu menjadi cara untuk 

mengatasi kegelapan gagasan tentang 

kematian, dan setiap budaya menciptakan 

versi tentang kehidupan setelah kematian 

untuk mengatasi ketidakpastian tersebut. 
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No Objek Penilitian Analisis 

   

2. Cerita Bagian 

Karakteristik Setan (hal. 8 

– 9 ) 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denotatif 

Pada bagian cerita ini, secara denotatif 

menggambarkan makna apa adanya dari 

setiap elemen pada halaman 8-9. Halaman 

ini terdiri dari 2 elemen yaitu elemen teks 

dan ilustrasi. Terdapat 5 elemen teks 

menjelaskan karakteristik setan. 

sedangkan Elemen ilustrasi 

menggambarkan    visualisasi    dari 

penjelasan teks tersebut. 

Konotatif 

Dari tanda – tanda seperti gestur, ekspresi 

dan tanda visual lainya, maka secara 

konotasi tanda – tanda tersebut 

mengandung makna yang menggambarkan 

interaksi antara setan dengan manusia. 

setan digambarkan sebagai makhluk jahat 

yang suka mengganggu manusia, akan 

tetapi gangguannya dapat dilawan dengan 

kekuatan spiritual. 

Mitos 

unsur mitos pada penggambaran setan, 

dipengaruhi oleh kebudayaan dan 

kepercayaan manusia terhadap makhluk 

ghaib yang sudah diceritakan secara turun- 

temurun. Selain itu Penggambaran setan 

sebagai seorang pria membentuk konsep 

maskulinitas yang terlihat pada 

karakteristik yang dimiliki setan. Seperti 

bentuk fisik, sifat, kekuatan dan juga 
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No Objek Penilitian Analisis 

  memiliki kemampuan mempengaruhi yang 

kuat. 

3 Cerita Bagian Karakteristik 

Hantu (hal. 10 – 11) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denotatif 

Pada halaman cerita ini makna secara 

denotatif mengacu pada makna harfiah 

yang terlihat oleh pembaca. Cerita bagian 

karakteristik hantu terdiri dari elemen teks 

dan ilustrasi. Elemen teks menjelaskan 

bagaimana hantu terbentuk dan 

memberikan contoh tentang bagaimana 

manusia bisa berubah menjadi hantu. Ada 

enam ilustrasi yang mengilustrasikan 

cerita asal mula manusia berubah menjadi 

hantu. 

Konotatif 

Elemen teks dan elemen ilustrasi pada 

halaman ini secara konotatif 

menggambarkan berbagai emosi dan 

situasi yang ada dalam cerita. Terutama 

pada tanda – tanda di dalam elemen 

ilustrasi seperti gestur, ekspresi, dan warna 

secara keseluruhan memberikan makna 

tentang perasaan sakit hati, kekecewaan, 

kesedihan seorang perempuan yang 

diselingkuhi pacarnya. emosi yang 

dirasakan oleh perempuan tersebut 

berdampak pada dirinya yang 

mengakibatkan dirinya tidak bisa mati 

dengan tenang dan berubah menjadi hantu. 

Mitos 
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No Objek Penilitian Analisis 

  Cerita pada halaman 10-11 memiliki unsur 

mitos dan budaya Indonesia. Cerita pada 

halaman 10 – 11 ini memiliki kesamaan 

dengan cerita hantu seperti Kuntilanak dan 

Sundel Bolong. Cerita hantu tersebut 

memiliki pola cerita yang hampir serupa, 

di mana perempuan menjadi tokoh utama. 

Fenomena ini dapat mencerminkan 

ketidaksetaraan gender dan misogini, di 

mana representasi perempuan sebagai 

hantu atau monster digunakan untuk 

membenarkan pembatasan peran dan 

perilaku perempuan. Jika tidak mematuhi 

norma yang ditetapkan, perempuan 

dianggap dapat berubah menjadi sesuatu 

yang  menakutkan,  seperti  hantu  atau 

monster. 

4 Ilustrasi Makhluk Gaib 

(hal. 40) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Denotatif 

Tanda – tanda pada ilustrasi makhluk gaib 

ini secara denotatif memiliki makna apa 

ada adanya sebagaimana yang dilihat oleh 

pembaca, yaitu sesosok makhluk besar, 

berbulu dengan wajah bertaring dan 

bermata merah. Pada elemen teks pun 

secara  denotatif  menjelaskan  tentang 

makhluk tersebut. 

Konotatif 

Sedangkan secara konotatif tanda – tanda 

pada elemen ilustrasi dan elemen teks di 

halaman  ini  memberikan  makna  lain. 

Secara keseluruhan tanda - tanda pada 
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No Objek Penilitian Analisis 

  elemen tersebut menggambarkan suatu 

makhluk yang menyeramkan, aneh dan 

tidak normal dengan sifat yang sangat 

negatif. Makhluk ini digambarkan sebagai 

makhluk buas bertubuh besar seperti gorila 

dengan alat kelamin yang sangat besar. 

Sehingga membuat penggambaran 

makhluk ini memberi kesan seksualitas, 

intimidasi, berkuasa memiliki kekuatan 

yang besar. 

Mitos 

Ciri ciri makhluk yang dijelaskan pada 

halaman ini serupa dengan cerita mitos 

tentang genderuwo. Dalam mitos yang 

beredar di Indonesia, genderuwo sering 

mengganggu manusia dengan berubah 

menjadi manusia lalu menghamili wanita. 

Mitos ini menciptakan representasi sosok 

yang kuat, misterius, dan memiliki 

kekuatan gaib, yang membentuk sebuah 

konsep maskulinitas akan tetapi dalam 

artian yang negatif. 

 

Tiara sebagai author atau pembuat buku komik "Diary Cewek Indigo X-Tension 

No. 2" menggambarkan makhluk ghaib dengan cara yang cukup unik. Ia 

menggambarkan atau menceritakan komik tentang “hantu” yang biasanya 

menyeramkan dengan cara yang berbeda, pada komik ini hampir tidak ada kesan 

seram tetapi justru lebih ramah dan menyenangkan. Hal ini dikarenakan konsep dari 

buku ini yang dibuat seperti sebuah buku diary. Gaya naratif yang digunakan pada 

buku ini adalah gaya informatif dan juga sugestif pada beberapa bagian. 
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Jadi secara keseluruhan penelitian, analisis dengan pendekatan semiotika 

Roland Barthes terbukti memberikan wawasan yang mendalam tentang makna pada 

setiap elemen dan tanda dalam buku komik "Diary Cewek Indigo X-Tension No. 

2" karya Tiara. Kemudian, melalui penelitian ini juga, peneliti berhasil merinci 

bagaimana elemen visual dan naratif bekerja sama untuk membangun cerita 

supranatural kepada pembaca. Oleh sebab itu Analisis makna konotatif, denotatif, 

serta penggunaan mitos dalam ilustrasi dapat memperkaya pemahaman pembaca 

terhadap pesan-pesan yang ingin disampaikan oleh Author buku ini. 

 

5.2 SARAN 

Penulis sadar bahwa penelitian ini masih banyak kekurangan. Keterbatasan 

pemahaman dan pengetahuan membuat penelitian ini jauh dari kata sempurna. 

Penulis perlu lebih banyak mengumpulkan data dari berbagai macam literatur, 

pendapat orang yang lebih ahli, dan juga masukan dari pihak pihak lain yang lebih 

berpengalaman. 

Penelitian ini hanya bagian kecil dari penelitian yang membahas tentang 

ilustrasi dan komik. Masih banyak hal dalam buku komik ini yang dapat dianalisis 

lebih jauh lagi. Karena objek penelitian yang dilakukan oleh penulis yang terbatas 

dan masih banyak objek penelitian yang bisa diteliti pada buku ini. Selain itu masih 

banyak aspek yang masih belum dibahas pada penelitian ini. 

Penulis berharap, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan berbagai 

perspektif yang berbeda dan dapat bermanfaat untuk bidang keilmuan DKV. 

Terutama penelitian terhadap semiotika pada ilustrasi dan komik. Sehingga bidang 

ini dapat lebih berkembang di segala aspek, baik dari segi penciptaan, pengaryaan, 

penelitian dan hal lainnya. 
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